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Abstract

This study examines the authority of ijma ‘ as a definitive principle in Islamic
legal theory within the context of classical and modern dialectics of
skepticism. It focuses on early challenges articulated by theologians such as
al-Nazzam al-Mu ‘tazili and on contemporary approaches that question either
the possibility of ijma * or its binding methodological force. The study aims to
uncover the epistemological and theological foundations of this skepticism
and to clarify how Imam al-Juwayni (d. 478 AH) offered a decisive resolution
through a coherent wsilr framework for ijma ", as developed in al-Burhan and
al-Talkhis. Using a descriptive-analytical method grounded in critical wusil al-
figh, the research analyzes al-Juwayni’s arguments and compares them with
classical and contemporary skeptical positions. The findings indicate that
modern skepticism represents a continuation rather than an epistemic rupture
from earlier usalr objections. More significantly, the study demonstrates that
al-Juwayni established the definitive nature (gat ‘iyyvah) of ijma ‘ by employing
the principle of itrad al-‘adah (consistency of customary practice) as an
epistemological mediator that elevates ijma ‘ from conjectural textual evidence
to methodological certainty. The study’s originality lies in showing that al-
Juwayni’s model provides a systematic and comprehensive usili response to
skepticism across historical contexts.

Abstrak

Penelitian ini membahas otoritas ijma‘ sebagai salah satu prinsip definitif
dalam hukum Islam, dalam kerangka dialektika skeptisisme yang telah
muncul sejak periode klasik—khususnya pada pemikiran sebagian teolog—
dan kembali dihidupkan dalam diskursus kontemporer yang meragukan
kemungkinan terjadinya ijma‘ atau kekuatan mengikatnya secara
metodologis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akar epistemologis
dan teologis dari skeptisisme tersebut, serta menjelaskan bagaimana al-
Juwayni memberikan penyelesaian metodologis yang tegas melalui konstruksi
usz/i yang koheren mengenai otoritas ijma ‘ dalam karyanya al-Burhan dan al-
Talkhis. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis dengan
pendekatan usz/i kritis, melalui analisis tekstual terhadap karya-karya al-
Juwayni dan perbandingan dengan argumen para penyangkal ijma ‘ baik klasik
maupun kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skeptisisme
kontemporer bukanlah fenomena baru, melainkan kelanjutan dari
problematika usa/i klasik. Selain itu, kontribusi utama al-Juwayni terletak
pada peletakan qat iyyah ijma ‘ melalui prinsip “konsistensi kebiasaan” (itrad
al-‘adah) sebagai jembatan epistemologis yang mengangkat ijma ‘ dari dalil
tekstual yang bersifat dugaan menjadi kepastian metodologis. Artikel ini
menegaskan bahwa pendekatan al-Juwayni menyediakan model usi/i yang
final dan sistematis untuk merespons seluruh bentuk skeptisisme.
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